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ABSTRAK

Propinsi Sumatera Selatan mempunyai hutan yang sargat luas, dengan sumber

hayati yang melimpah, propinsi ini mempunyai keanekaragaman tanaman tumbuh

yang sangat potensial untuk dijadikan bahan dasar biomassa. Keterbatasan

sumber energi menjadi kekhawatiran bagi semua pihak akan kekurangan energi di

masa datang. Sumber energi fosil, saat ini ketersediaannya semakin menipis.

Sumber energi dengan basis biomassa menjadi salahsatu pilihan untuk dapat

memenuhi kebutuhan energi bagi kehidupan manusia. Penelitian yang diusulkan

ini, mengkaii potensi biomassd dari kayu dan daun-rumputan (woods and

herbaneous) asal Sumatera Selatan sebagai sumber energi terbarukan. Dari

biomassa ini dapat dijadikan arang dan biogas. Penelitian ini akan menghasilkan

data akurat tentang sifat dasar bahan bakar biomassa, termasuk nilai kalori, kadar

sulfur, temperatur riyala api dan emisi gas buang dari hasil pembakaran.

Kata Kunci: woods and herbaneous, energi biomassa, emisi gas buang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang.

Penggunaan batubara sibagai energi utama telah dimulai pada abad 1g.

Baru pada abad 20, minyak sebagai bahan bakar energi telah menggantikan

posisi batubara sebagai sumber energi utama dunia. Telah diketahui bahwa

kebutuhan energi semakin meningkat seiring dengan meningkatnya, jumlah

penduduk.(Khor,2007). Bahan Bakar Minyak (BBM), didapat dari penambangan

minyak bumi, baik berupa bensin premium, solar maupun minyak tanah

merupakan bahan bakar yang bersifat tidak bisa diperbaharui (non-renewable)

yang membutuhkan waktu jutaan tahun untuk membentuknya kembali, bersifat

mencemari lingkungan dengan efek rumankacanya, koritinuitas suplainya tidak

terjamin, dan bersifat tidak berkelanjutan (non-sustanable). Jika tidak ada

perubahan pada pola konsumsi masyarakat terhadap BBII4, cadangan BBM

diperkirakan akan habis kurang dari 200 ratus tahun lagi. Pada kondisi demikian,

apapun yang diusahakan termasuk penghematan, efisiensi, cian penggunaan

teknologi canggih, tidak akan berarti apa-apa (TNP-BBN, 2007).

Keterbatasan sumber daya alam seperti cadangan minyak bumi yang

semakin menipis, membuat masyarakat mencari energi alternatif lainnya.

Beberapa sumber energi alternatif yang telah dimanfaatkan oleh manusia, antara

lain energi surya, mikrohidro berupa pembangkit listrik dan tenaga dari sumber air.

kincir angin sebagai penggerak pompa pertanian dan sumber daya pembangkit

listrik dinamo, panas bumi, gas alam, minyak nabati bersumber dari tumbuhac



dan lanaman (biofuel), serta pemanfaatan kayu, daun dan limbah pertanian

(biomassa). Pemanfaatan sumber-sumber energi tersebut dapat disesuaikan

dengan sumberdaya alam yang ada.

Pada sisi lain, penggunaan energi yang tidak terkontrol menyebabkan

kerusakan lingkungan akibat a'danya emisi gas buang pembakaran bahan bakar.

Protokol Kyoto menentukan target batas emisi untuk priode tahun 2008-20'12

harus 12,5o/o lebih rendah dari batas tahun 1990. (Kyoto-Protocol).

Hal ini menunjukkan semakin besar beban yang akan dihadapi oleh

manusia. Pada satu sisi sumber energi semakin terbatas, dan sisi tain

peningkatan kegiatan industri dan aktivitas kehidupan manusia lainnya

mengakibatkan pencemaran yang semakin meningkat. Pemanfaatan kayu, daun-

daunan, serta limbah pertanian, layak untuk dikaji lebih jauh. Penebangan pohon

dari hutan dengan izin resmi maupun dilakukan tanpa izin pada pemerintah

melahirkan banyak masalah. Salahsatunya adalah cabang dan ranting serta daun-

daun yang akan terbuang percuma dan kebanyakan dibakar sebagai jalan

tercepat untuk membersihkan lingkungan kerja. Begitu juga halnya dengan hasil

industri pertanian yang menyisakan limbah berupa daun serta pelepah yang

banyak melimpah. Dari sisi lain, tanaman pengganggu yang memberikan andil

bagi kerusakan lingkungan, juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi.

1.2. Ruang Lingkup dan Batas-batas Penelitian

Tiga point penting yang dapat diambil dari sumber energi berbasis

tanaman. Pertama, cabang dan ranting dari hasil penebangan pohon dapat

dimanfaatkan sebagai.sumber energi yang dapat dibakar, sebagai contoh; pohon

pinus, akasia dan pelawan. Dengan catatan bahwa pohon dengan nilai jual
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rendah dan dapat ditanam massal, seperti pohon gelam serta yang telah

dimanfaatkan sebelumnya untuk jangka waktu lama dan mencapai usia tidak

produktif seperti pohon karet, adalah juga termasuk sebagai sumber energi yang

terbarukan. Kedua, banyaknya limbah hasil industri pertanian seperti daun-daun

pisang dari industri perkebunan pisang dan perkebunan jagung dapat

dimanfaatkan sebagai sumber energi biomassa. Ketiga, rumput ilalang serta

eceng gondok adalah tanaman pengganggu yang banyak terdapat di sekitar

lingkungan kita, dimana kedua macam tumbuhan ini juga dapat dimanfaatkan

sebagai sumber energi biomassa.

Sebagai sumber energi biomassa, ketiga kelompok tersebut secara

langsung dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar, tanpa melalui proses lebih

dahulu. Akibat pembakarannya, ketiganya tentu akan mengeluarkan emisi gas

buang. ldentifikasi ketiga surnber energi biomassa ini perlu dikaji lebih jauh.

Penelitian ini akan mengkaji potensi tanaman yang ada di propinsi

Sumatera Selatan:rntuk dijadikan sumber data utama yang akurat bagi sumber

energi terbarukan dari jenis bahan bakar padat. Penelitian tentunya akan

membahas unsur utama bagi klasifikasi bahan bakar, mencakup; sifat dasar yaitu

ultimat, proksimat, nilai kalori, dan emisi gas hasil pembakaran serta besaran

temperatur yang dapat ditimbulkan.

1.3. Asumsi yang Digunakan

Sebagai asumsi dasar, bahwa kesemua sampel

dijadikan bahan bakar padat semisal briket dan arang

sebagai sumber energi biogas dari proses gasifikasi.

yang akan diambil, dapat

kayu atau dapat dijadikan
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1.4. Tujuan Umum Penelitian

Penelitian akan berfokus pada pengujian berupa identifikasi sifat utama

material bahan bakar biomassa yang dipilih, serta pengujian berupa pengukuran

temperatur bakar dan emisi gas buang hasil pembakaran biomassa -tersebut.

Padamana hasil proses tersebut akan menghasilkan suatu optimasi luaran produk

dengan nilai kalori tinggi yang dibarengi dengan efek pencemaran yang seminimal

mungkin, baik dengan cara modifikasi unsur utama material maupun sistem

pembakaran biomassa yang dirancang menjadi ramah lingkungan. Penelitian

lanjutan akan difokuskan kepada proses pembuatan biomassa dan biogas o'engan
v

efek pencemaran lingkungan yang minimalis.

1.5.. Penelitian Pendahuluan

Penelitian sebelumnya (l,iukman, 20Og) dengai mengukur, dan

menganalisa sejumlah tertentu batang kayu menunjukkatr bahwa batang kayu

mempunyai kelas tersendiri dibanding batubara. Kayu meranti dapat dikatakan

sebagai kayu terbaik dengan nilai kalori sebesar 4173,11-kkal/kg, dengan emisi

gas buang terendah dibanding dengan jenis kayu lain. Penelitian pendahuluan ini

berfokus pada batang tanpa memperhitungkan kulit dan juga daunnya.

Dalam penelitian ini akan dikembangkan lebih lanjut dengan menambah

jenis sumber energi tanaman, seperti pohon kelapa, pohon nangka, pohon jambu,

kelapa sawit dengan cangkang sawit serta diteliti untuk tanaman.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Lingkup penelitian mencakup: uji sifat dasar material, puengukuran panas

yang ditimbulkan dengan pengukuran temperatur nyala api, pengujian gas emisi

yang dihasilkan dari pembakaran. Data yang didapat akan menjadi acuan bagi
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penelitian lanjutan. Peralatan yang dipakai memanfaatkan peralatan laboratorium

yang ada di Universitas Sriwijaya serta mernnjam/menyewa peralatan dari luar

Universitas Sriwijaya. Sebagian alat akan dibuat sesuai dengan kebutuhan

penelitian.


